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Utara 
Abstrak 
Tujuan. Mengetahui perilaku konsumen (pengetahuan, sikap, dan tindakan) 
dalam penggunaan plastik kresek hitam daur ulang sebagai wadah makanan 
siap santap di Pusat Pasar Tavip Binjai Tahun 2012.  
Metode. Penelitian ini berjenis studi cross-sectional. Populasi adalah seluruh 
ibu rumah tangga yang membeli makanan siap santap. Sebanyak 100 sampel 
non-probabilitas diambil dengan metode accidental sampling. Pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara langsung kepada ibu rumah tangga dengan 
menggunakan kuesioner.  
Hasil. Penelitian menunjukkan dari 100 konsumen, 92% berpengetahuan baik, 
95% memiliki sikap baik, dan 85% memiliki tindakan baik dalam penggunaan 
plastik kresek hitam daur ulang sebagai wadah makanan siap santap di Pusat 
Pasar Tavip Binjai Tahun 2012. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perilaku 
konsumen dalam penggunaan plastik kresek hitam daur ulang sebagai wadah 
makanan siap santap di Pusat Pasar Tavip Binjai Tahun 2012 berada dalam 
kategori baik.  
Kesimpulan dan Saran. Diharapkan agar penjual makanan siap santap untuk 
mengganti plastik kresek pembungkus makanan dengan plastik kresek bening 
untuk meminimalkan kontaminasi cemaran kimia berbahaya dari plastik kresek 
hitam daur ulang. Juga, diharapkan konsumen agar lebih selektif dalam peng-
gunaan plastik kresek hitam daur ulang sebagai wadah makanan siap santap 
untuk mengurangi bahaya kesehatan.  
 
Kata Kunci : Perilaku konsumen, plastik kresek hitam, makanan siap santap 
 
Abstract 
Aim. To know the consumer behavior (knowledge, attitudes, and actions) in 
the use of recycled plastic black crackle as food containers ready to eat in Bin-
jai Tavip Market Center in 2012. 
Method. The type of the research was crossectional study. The population is 
all housewives buying ready to eat food. Sample of 100 of non-probability sam-
ples were taken by accidental sampling technique. The data was collected 
through direct interview to the housewife using a questionnaire.  
Result. The results showed than 100 consumers, 92% good knowledge, 95% 
have a good attitude, and 85% had good action in the use of recycled plastic 
black crackle as food containers ready to eat in Binjai Tavip Market Center in 
2012. The conclusion of this study is the behavior of consumers in the use of 
recycled plastic black crackle as food containers ready to eat in Binjai Tavip 
Market Center in 2012 in good categories.  
Conclusion and Recommendation.It is expected that the ready to eat food 
vendors to replace the plastic crackle food wrappers with clear plastic to mini-
mize the migration of hazardous chemical contamination of recycled plastic 
black crackle. It is also expected that consumers selectively use recycled plastic 
black crackle as ready to eat food containers to reduce the danger health. 
 
Keywords: Consumer behavior, crackle black plastic, meals ready to eat 
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Pendahuluan 
Dewasa ini pangan disajikan dalam berba-
gai bentuk dan variasi, salah satunya adalah 
makanan olahan siap saji atau siap santap. Pe-
laku usaha bisnis rumah makan atau lebih 
umum disebut dengan penjual makanan se-
makin menjamur dengan berbagai jenis menu 
dan aneka konsep rumah makan, demikian juga 
dengan penjual makanan jajanan pinggir jalan. 
Tidak sedikit penjual makanan yang men-
yediakan fasilitas bawa pulang (take away) un-
tuk mempermudah konsumen dalam mengkon-
sumsi makanan, apabila konsumen berniat un-
tuk menikmati makanan tersebut di tempat lain 
atau untuk diberikan kepada orang lain atau 
kerabat (Ayodya, 2007). Biasanya para penjual 
makanan pinggir jalan memberikan plastik kre-
sek sebagai wadah makanan siap santap yang 
dibeli oleh pembeli. Namun ada sisi negatif dari 
pemberian plastik kresek ini terhadap makanan 
siap santap yang dibeli karena makanan panas 
yang dibeli oleh pembeli tersebut dapat be-
reaksi dengan komponen kimia pembuat plas-
tik kresek tersebut. Makanan tersebut langsung 
dikonsumsi oleh konsumen dan dapat menim-
bulkan efek kesehatan. 
Kantong plastik kresek merupakan salah 
satu tempat penyimpan makanan yang paling 
banyak digunakan untuk menyimpan serta 
membungkus makanan. Plastik memang 
memiliki banyak kelebihan, seperti fleksibel 
(dapat mengikuti bentuk produk), transparan 
(tembus pandang), tidak mudah pecah, bentuk 
laminasi (dapat dikombinasikan dengan bahan 
kemasan lain), aneka warna, tidak korosif 
(berkarat) dan harganya relatif murah. Na-
mun, plastik juga memiliki kelemahan, yaitu 
tidak tahan panas, dapat mencemari produk 
akibat migrasi komponen monomer yang akan 
berakibat buruk terhadap kesehatan kon-
sumen(Handayani, 2003). 
Hasibuan (2009) mengatakan bahwa ke-
masan plastik daur ulang yang digunakan 
pedagang untuk membungkus makanan da-
gangannya dapat menyebabkan kanker. Sete-
lah diteliti, ternyata plastik daur ulang terse-
but mengandung pemlastis dioktilfalat (DOP) 
yang telah diketahui sifat toksisitas plastiknya 
berdasarkan uji karsinogenik.Maka, bila mie 
atau pun sejenisnya yang disaji secara panas 
dan dibungkus dengan kemasan plastik daur 
ulang sangat berbahaya bagi kesehatan, 
karena mengandung super toksik (sangat 
beracun). Semakin panas makanan di dalam 
plastik daur ulang, maka semakin bahaya, 
karena tingkat kontaminasi akan semakin 
tinggi( Joewono, 2009). 
Penggunaan plastik kresek daur ulang 
paling banyak ditemukan di pasar. Pasar me-
rupakan tempat bertemunya penjual dan pem-
beli secara langsung dan biasanya ada proses 
tawar-menawar. Pusat Pasar Tavip meru-
pakan pasar tradisional terbesar di kota Binjai. 
Dalam pembelian makanan siap santap dari 
para penjual, biasanya konsumen yang meru-
pakan pembeli diberikan plastik kresek untuk 
tempat menyimpan makanannya. Saat mem-
beli makanan siap santap dari penjual bi-
asanya penjual menempatkan makanan terse-
but dalam plastik kresek. Hal ini tidak dapat 
dihindari karena memang plastik kresek me-
rupakan pembungkus utama yang dipakai 
penjual untuk membungkus makanan yang 
dijual.  
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui perilaku konsumen dalam 
penggunaan plastik kresek hitam daur ulang 
sebagai wadah makanan siap santap di Pusat 
Pasar Tavip Binjai.  
 
Metode 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan desain cross sectional study 
untuk mengetahui perilaku konsumen men-
genai penggunaan plastik kresek hitam sebagai 
wadah makanan siap santap di Pusat Pasar Ta-
vip Binjai tahun 2012. Penelitian dilaksanakan 
di Pusat Pasar Tavip Binjai pada bulan Februari
-Juni 2012. 
Populasi dalam penelitian ini adalah selu-
ruh konsumen ibu rumah tangga yang membeli 
makanan siap santap. Jumlah sampel yang dibu-
tuhkan ditentukan dengan menggunakan ru-
mus berikut.  
        Z21-α/2P(1-P) 
N =  
              d2 
dimana       :  
N  = besar sampel minimum 
Z21-α/2 = nilai sebaran normal baku (1,96) 
P = proporsi pada populasi (0,5) 
d = besar penyimpangan yang bisa diterima (0,01),  
 
maka 
         (1,96)2 (0,5) (0,5)  
N =                                         = 96 
      (0,1)2   
Jumlah sampel digenapkan menjadi 100. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik ac-
cidental sampling. Data diperoleh melalui 
wawancara langsung kepada ibu rumah tangga 
dengan menggunakan Kuesioner. 
Analisa data yang dilakukan adalah analisa 
data Deskriptif untuk mendeskripsikan penge-
tahuan, sikap, dan tindakan konsumen tentang 
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pemakaian plastik kresek. Hasil analisa data 
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi.  
 
Hasil 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
responden kelompok umur responden terban-
yak adalah 31-40 tahun (33%). Dengan 
demikian responden berada dalam kelompok 
umur produktif. Sementara itu, tingkat pendidi-
kan responden terbanyak adalah SLTA (56%) 
diikuti oleh perguruan tinggi (26%). Sisanya 
adalah lulusan SD dan SLTP.  
Berdasarkan hasil skoring dari jawaban 
responden maka pengetahuan dapat dikate-
gorikan ke dalam 3 kategori yakni kategori pen-
getahuan baik, sedang, dan kurang. Hasil pen-
gukuran dapat dilihat pada tabel 1. Berdasar-
kan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian 
besar responden berada dalam kategori penge-
tahuan Baik yaitu sebanyak 92 responden 
(92%). 
Sikap responden merupakan suatu respon ter-
tutup terhadap penggunaan plastik kresek hi-
tam daur ulang sebagai wadah makanan siap 
santap. Pertanyaan sikap terdiri dari 8 pertan-
yaan dengan jawaban setuju diberi skor 2, 
kurang setuju diberi skor 1, dan tidak setuju 
diberi skor 0. 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa sebagian besar responden berada dalam 
kategori sikap Baik yaitu sebanyak 95 respon-
den (95%). 
Berdasarkan hasil skoring dari jawaban 
responden maka tindakan responden dikate-
gorikan ke dalam 3 kategori yakni tindakan 
dengan kategori Baik, Sedang, dan Tidak Baik. 
Hasil pengkategorian dapat dilihat pada tabel 3. 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa 
sebagian besar responden berada dalam kate-
gori tindakan Baik yaitu sebanyak 85 respon-
den (85%). 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa sebagian 
besar pengetahuan responden kategori Baik 
dengan sikap kategori Baik. Untuk lebih leng-
kapnya dapat dilihat pada tabel 5.Dari hasil uji 
Chi-square hubungan antara pengetahuan den-
gan sikap dalam penggunaan plastik kresek 
hitam daur ulang diketahui bahwa p=0,347 
(p>0,05) artinya tidak ada hubungan pengeta-
huan responden dengan sikap dalam peng-
gunaan plastik kresek hitam daur ulang sebagai 
wadah makanan siap santap.  
Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden dalam Penggunaan Plastik Kresek Hitam 
Daur Ulang Sebagai Wadah Makanan Siap Santap  
Kategori Pengetahuan Jumlah (Orang) % 
Baik 92 92,0 
Sedang 8 8,0 
Kurang   0 0 
Jumlah 100 100,0 
Tabel 2.    Distribusi Tingkat Sikap Responden Dalam Penggunaan Plastik Kresek Hitam Daur 
Ulang Sebagai Wadah Makanan Siap Santap 
Kategori Sikap Jumlah (Orang) % 
Baik 95 95,0 
Sedang  5 5,0 
Kurang  0 0 
Jumlah 100 100,0 
Tabel 3. Distribusi Tingkat Tindakan Responden dalam Penggunaan Plastik Kresek Hitam 
Daur Ulang sebagai Wadah Makanan Siap Santap  
Kategori Tindakan Jumlah (Orang) % 
Baik 85          85,0 
Sedang 13          13,0 
Kurang 2   2,0 
Jumlah 100 100,0 
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Sebagian besar pengetahuan responden kate-
gori baik dengan tindakan kategori Baik. Untuk 
lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.  
Dari hasil uji Chi-square hubungan antara 
pengetahuan dengan tindakan dalam peng-
gunaan plastik kresek hitam daur ulang sebagai 
wadah makanan siap santap diketahui bahwa 
p=0,913 (p>0,05) artinya tidak ada hubungan 
pengetahuan responden dengan tindakan 
dalam penggunaan plastik kresek hitam daur 
ulang sebagai wadah makanan siap santap. 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa se-
bagian besar sikap responden kategori baik 
dengan tindakan kategori Baik. Untuk lebih 
lengkapnya dapat dilihat pada tabel 6.  
Dari hasil analisa sikap responden dengan 
tindakan dalam penggunaan plastik kresek hi-
tam daur ulang sebagai wadah makanan siap 
santap diketahui bahwa p=0,0001 (p<0,05) arti-
nya ada hubungan sikap responden dengan 
tindakan dalam penggunaan plastik kresek hi-
tam daur ulang sebagai wadah makanan siap 
santap. 
 
Pembahasan 
Menurut Notoadmodjo (1993), perilaku 
seseorang akan lebih baik dan dapat bertahan 
lama apabila didasari oleh pengetahuan yang 
baik. Oleh karena itu, pengetahuan yang baik 
tentang penggunaan plastik kresek hitam daur 
ulang sebagai wadah makanan siap santap da-
pat mengurangi dampaknya terhadap kese-
hatan. 
Berdasarkan hasil pengkategorian terha-
dap pengetahuan konsumen diketahui bahwa 
pengetahuan dalam penggunaan plastik kresek 
hitam daur ulang sebagai wadah makanan siap 
santap lebih banyak dalam kategori baik. Hal ini 
dapat dilihat dari tabel 4.4 yang menunjukkan 
bahwa konsumen terbanyak adalah konsumen 
yang memiliki pengetahuan dalam kategori 
Baik yakni sebesar 92%. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Ompusunggu (2009), bahwa dari 77 
siswa sebagian besar siswa kelas X SMU Negeri 
14 Medan memiliki pengetahuan dalam kate-
gori Baik terhadap penggunaan plastik sebagai 
tempat penyimpanan makanan dan minuman 
yaitu sebesar 66,24%. Peneliti berasumsi 
Tabel 4. Tabulasi Silang Pengetahuan Responden Dengan Sikap  Dalam Penggunaan Plastik Kre-
sek Hitam Daur Ulang Sebagai Wadah Makanan Siap Santap Di Pusat Pasar Tavip Binjai 
Tahun 2012 
Pengetahuan 
Sikap 
% p Baik Sedang Kurang 
n 
N % N % n % 
Baik 88 95,6 4    4,3 0 0,0 92 100,0   
Sedang  7   87,5 1    12,5 0 0,0 8   100,0 0,347 
Kurang  0  0,0 0    0,0 0 0,0 0       0,0   
Tabel 5. Tabulasi Silang Pengetahuan Responden Dengan Tindakan Dalam Penggunaan Plastik 
Kresek Hitam Daur Ulang Sebagai Wadah Makanan Siap Santap Di Pusat Pasar Tavip 
Binjai Tahun 2012 
Pengetahuan 
Tindakan 
n % 
  
Baik Sedang Kurang p 
N % n % n %   
Baik 78 84,8 12 13,0 2 2,2 92 100,0   
Sedang 7 87,5 1 12,5 0 0,0 8 100,0 0,913 
Kurang 0   0,0 0   0,0 0 0,0 0     0,0   
Tabel 6. Tabulasi Silang Sikap Responden Dengan Tindakan Dalam Penggunaan Plastik Kresek 
Hitam Daur Ulang Sebagai Wadah Makanan Siap Santap Di Pusat Pasar Tavip Binjai 
Tahun 2012 
Sikap 
Tindakan 
n % p Baik Sedang Kurang 
N % N % n % 
Baik 85 89,5 8 8,4 2 2,1 95 100,0   
Sedang 0 0,0 5 100,0 0 0,0 5 100,0 0,0001 
Kurang 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0     0,0   
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bahwa pengetahuan konsumen mengenai peng-
gunaan plastik kresek hitam daur ulang sebagai 
wadah makanan siap santap dipengaruhi oleh 
sumber informasi, berarti secara kualitas infor-
masi yang diterima konsumen tentang peng-
gunaan dan pemilihan wadah plastik yang baik 
dan benar dari teman, perkumpulan, media 
cetak, media elektronik, petugas kesehatan su-
dah benar. 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, 
dan ini terjadi setelah orang melakukan pen-
ginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pen-
ginderaan terjadi melalui panca indra manusia 
yakni indra penglihatan, pendengaran, penciu-
man, rasa, dan raba. Sebagian besar pengeta-
huan manusia diperoleh melalui mata dan 
telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan 
domain yang sangat penting dalam membentuk 
tindakan seseorang (overt behaviour) 
(Notoatmodjo, 2007). 
Penggunaan kemasan plastik selain men-
guntungkan juga menimbulkan masalah bagi 
masyarakat. Salah satu permasalahan kese-
hatan yang di akibatkan oleh bahan plastik 
seperti penelitian-penelitian yang menunjuk-
kan bahwa penggunaan plastik yang sembaran-
gan ternyata mampu melepaskan senyawa 
karsinogenik (penyebab dan pemicu kanker), 
yang mampu merangsang pertumbuhan sel 
kanker. Risiko gangguan kesehatan yang di-
bawa  bahan plastik sangat berdampak bagi 
kesehatan anak-anak, karena organ tubuh 
mereka masih sangat lemah yang dapat ber-
dampak selama periode emas pertumbuhan 
anak, meskipun akibatnya tidak langsung tam-
pak. Apalagi, sistem kekebalan tubuhnya juga 
masih belum  sempurna dan bisa mengakibat-
kan kanker (Mimi, 2002). 
Menurut Notoatmodjo (2003), menyata-
kan bahwa pengetahuan yang dimiliki seseo-
rang sangat bergantung pada informasi yang 
diterimanya. Bila informasi yang diterimanya 
adalah informasi yang salah maka akan menye-
babkan kekeliruan dalam pengetahuan yang 
bisa menimbulkan terjadinya salah persepsi. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian 
besar responden memiliki pengetahuan yang 
Baik, maka  dapat disimpulkan bahwa informasi 
yang diterima responden mengenai peng-
gunaan plastik kresek hitam daur ulang sebagai 
wadah makanan siap santap di Pusat Pasar Ta-
vip Binjai sudah benar. 
Sikap merupakan reaksi atau respon yang 
masih tertutup dari seseorang terhadap suatu 
stimulus atau objek tertentu yang sudah meli-
batkan faktor pendapat dan emosi yang ber-
sangkutan (senang/tidak senang, setuju/tidak 
setuju) (Notoadmodjo, 2005). 
Tingkat sikap konsumen dalam peng-
gunaan plastik kresek hitam daur ulang sebagai 
wadah makanan siap santap di Pusat Pasar Ta-
vip Binjai Tahun 2012 dikatakan Baik. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2010) 
mengenai perilaku  ibu rumah tangga pengguna 
wadah plastik penyimpanan makanan dan mi-
numan di Kelurahan Sidorame Timur Kecama-
tan Medan Perjuangan menunjukkan bahwa 
dari 88 ibu rumah tangga,  ibu yang memiliki 
sikap dalam kategori Baik yaitu84,1%. Peneliti 
berasumsi bahwa konsumen memiliki sikap 
dengan kategori baik dengan besaran terban-
yak karena konsumen paling banyak berada 
dalam kategori pendidikan baik sehingga kon-
sumen memiliki pengetahuan yang Baik pula. 
Selain itu sikap konsumen yang baik diperoleh 
dari pengalaman konsumen maupun orang lain 
(lingkungan) baik itu keluarga maupun rekan 
dan kerabat konsumen yang memiliki pengala-
man setelah menggunakan wadah plastik kre-
sek. Pengalaman tersebut mempengaruhi sikap 
konsumen terhadap wadah plastik kresek 
penyimpanan makanan dan minuman. 
Pembentukan sikap pada seseorang meru-
pakan proses yang dipengaruhi oleh aspek 
emosional, pengalaman di masa lalu, pengeta-
huan serta kondisi lingkungan dimana orang 
tersebut berada. Sikap merupakan bentuk re-
spon terhadap suatu stimulus yang dapat di-
kategorikan sebagai tindakan tersembunyi 
(belum nyata). Banyaknya konsumen yang 
memiliki sikap dalam kategori baik didukung 
oleh tingkat pengetahuan yang tinggi. Dapat 
dikatakan bahwa pengetahuan konsumen dapat 
membentuk sikap konsumen. Pengetahuan 
mengenai suatu objek baru menjadi sikap apa-
bila pengetahuan disertai kesiapan untuk ber-
tindak sesuai dengan pengetahuan terhadap 
objek tersebut (Purwanto,1998). 
Tindakan adalah gerakan atau perbuatan 
dari tubuh setelah mendapat rangsangan atau-
pun adaptasi dari dalam maupun luar tubuh 
suatu lingkungan. Tindakan seseorang terhadap 
stimulus tertentu akan banyak ditentukan oleh 
bagaimana kepercayaan dan perasaannya ter-
hadap stimulus tersebut (Notoatmodjo, 2003).  
Berdasarkan hasil pengkategorian terha-
dap sikap konsumen diketahui bahwa sikap 
konsumen dalam penggunaan plastik kresek 
hitam daur ulang sebagai wadah makanan siap 
santap lebih banyak dalam kategori Baik, na-
mun persentase dari tindakan lebih berkurang 
dibandingkan persentase pengetahuan dan si-
kap. Tingkat tindakan konsumen dalam peng-
gunaan plastik kresek hitam daur ulang sebagai 
wadah makanan siap santap di Pusat Pasar Ta-
vip Binjai Tahun 2012 dikatakan baik. Hal ini 
dapat dilihat dari tabel 4.8 yang menunjukkan 
bahwa responden terbanyak adalah responden 
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yang memiliki tindakan dalam kategori Baik 
yakni sebesar 85%. Berbeda dengan hasil 
penelitian ini, pada penelitian yang dilakukan 
oleh Siregar (2010) mengenai perilaku  ibu 
rumah tangga pengguna wadah plastik penyim-
panan makanan dan minuman di Kelurahan 
Sidorame Timur Kecamatan Medan Perjuangan 
menunjukkan bahwa dari 88 ibu yang paling 
banyak adalah ibu yang memiliki tindakan 
dalam kategori Sedang yaitu sebanyak79,5%.  
Tindakan seseorang tidak selalu dapat 
diukur berdasarkan tingkat pengetahuan dan 
sikapnya. Sesorang yang berpengetahuan dan 
bersikap baik belum berarti memiliki tindakan 
yang baik pula. Peneliti berasumsi bahwa se-
seorang dapat bertindak negatif meskipun pen-
getahuan dan sikapnya positif dikarenakan 
plastik kresek bersifat fleksibel, tidak mudah 
pecah, aneka warna, tidak korosif (berkarat) 
dan harganya relatif murah. Namun disisi lain 
juga konsumen tidak mempunyai pilihan lain 
karena hampir semua penjual makanan siap 
santap hanya menyediakan plastik kresek un-
tuk wadah makanan dan sedikit penjual yang 
memberi alas daun pisang pada wadah plastik 
kresek tersebut. 
 
Kesimpulan Dan Saran 
Perilaku konsumen dalam penggunaan 
plastik kresek hitam daur ulang sebagai wadah 
makanan siap santap adalah sebagian besar 
berada pada kategori baik. Tidak ada hubungan 
bermakna antara pengetahuan konsumen den-
gan sikap dalam penggunaan plastik kresek 
hitam daur ulang sebagai wadah makanan siap 
santap di Pusat Pasar Tavip Binjai. Tidak ada 
hubungan bermakna antara pengetahuan kon-
sumen dengan tindakan dalam penggunaan 
plastik kresek hitam daur ulang sebagai wadah 
makanan siap santap di Pusat Pasar Tavip Bin-
jai. Akan tetapi, ada hubungan bermaknsa 
antara sikap konsumen dengan tindakan dalam 
penggunaan plastik kresek hitam daur ulang 
sebagai wadah makanan siap santap di Pusat 
Pasar Tavip Binjai. 
Diharapkan agar Dinas Kesehatan Kota Bin-
jai atau Balai POM Sumatera Utara memberi 
informasi kepadapenjual makanan siap santap 
tentang bahaya penggunaan plastik kresek hi-
tam daur ulang sebagai wadah makanan siap 
santap. Sebaiknya penjual makanan siap san-
tapmengganti plastik kresek pembungkus 
makanan dengan daun pisang atau kertas putih 
polosuntuk meminimalkan kontaminasibahan 
kimia berbahaya dari plastik kresek hitam daur 
ulang. 
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